BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa kelas XI MA SMIP 1946 Banjarmasin dengan
model pembelajaran deeper learning cycle termasuk kategori yang amat baik
dengan nilai rata-rata adalah 82,65.

2. Hasil belajar matematika siswa kelas XI MA SMIP 1946 Banjarmasin dengan
tanpa model pembelajaran deeper learning cycle atau dengan pembelajaran
konvensional termasuk kategori yang cukup dengan nilai rata-rata adalah
64,65.

3. Model pembelajaran deeper learning cycle lebih efektif dari pada
pembelajaran konvensional dilihat dari hasil belajar siswa, terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar menggunakan model pembelajaran deeper
learning cycle termasuk kategori yang amat baik dengan nilai rata-rata adalah
82,65, sedangkan pembelajaran konvensional termasuk kategori yang cukup

dengan nilai rata-rata adalah 64,65.
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B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan,
penulis dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk guru matematika
a. Guru dapat menggunakan model deeper learning cycle sebagai variasi

dalam mengajar, sehingga pembelajaran matematika tidak membosankan,
membuat pemahaman siswa semakin medalam dan kritis dalam
memahami pembelajaran matematika, serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

b. Jika guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran deeper learning cycle hendaknya mempertimbangkan
masalah waktu, karena pembelajaran model ini relatif memakan waktu
yang lebih banyak, perlunya penguasaan guru terhadap model deeper
learning cycle, serta perlu persiapan yang cukup dalam hal sarana, media
maupun sumber belajar yang tepat.

2. Untuk para peneliti lain, mengingat berbagai keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini, kiranya perlu dilakukan penelitian sejenis atau penelitian
lanjutan dengan tempat dan karakteristik yang berbeda serta pokok bahasan
yang lebih luas untuk konsep matematika lainnya dengan pengelolaan waktu
yang lebih baik.

3. Untuk kepala sekolah agar dapat memberikan motivasi, arahan atau saran

kepada para guru agar dapat menerapkan model deeper learning cycle dan
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penggunaan media yang bervariasi sehingga siswa tidak jenuh dalam belajar
matematika.

. Untuk pemerintah agar melengkapi sarana dan prasarana pendidikan
khususnya ruang kelas, karena belajar mengajar akan berjalan dengan lancar
jika ditunjang dengan sarana yang memadai baik jumlah, keadaan maupun

kelengkapan.
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